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Pendahuluan

o Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan dasar formal di Indonesia. Siswa sekolah dasar
adalah mereka yang berusia antara 6-12 tahun.  Sebelum memasuki SD anak – anak harus
memiliki kesiapan untuk bersekolah terlebih dahulu , karena anak yang siap bersekolah anak akan
mendapatkan manfaat dan  anak akan mendapatkan pengetahuan yang baik dalam
perkembangannya nanti. 

o Faktanya dari hasil penelitian awal yang dilakukan peneliti yaitu melakukan wawancara salah 
satu guru SD di desa Trompoasri masih banyak siswa yang masih belum bisa mandiri dalam
belajar, tidak fokus, merasa bosan dalam belajar, kemudian saat siswa mengalami kesulitan
dalam megerjakan tugas lebih memilih mencontek temannya. Dari penjelasan tersebut masih
terdapat beberapa siswa yang kurang siap masuk sekolah dasar.

o Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian karena adanya
fenomena kesiapan anak masuk sekolah dasar yang dilakukan oleh siswa kelas 1 SDN di desa
Trompoasri
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada Hubungan Antara Kesiapan Anak Masuk

Sekolah Dasar dengan Motivasi Berprestasi pada 

Siswa Kelas 1 SDN di Desa Trompoasri.
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Metode

Kuantitatif

Kualntitatif 

Korelasional

Jenis : 

Pendekatan

:

Kesiapan anak

masuk sekolah dasar

Motivasi

berprestasi

Variabel X : 

Variabel Y:

49 siswa kelas 1 

SDN di desa

Trompoasri

Populasi :

Sebanyak 49 

siswa kelas 1 SDN 

di desa

Trompoasri

Sempel : Teknik Pengumpulan 

Data:

Sekala Likert dan 

psikotes NST
Jenis :

Sampling Jenuh
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Hasil

Uji Normalitas

Pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov di samping menunjukkan nilai signifikasi (p) = 0,200. Dengan hal ini 
asumsi normalitas terpenuhi dan dapat dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal yang dimana nilai 
signifikasi lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05).

Uji Linearitas

Pada kolom deviation from linearity nilai signifikan (p) sebesar 0,016 sehingga dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang linier antara variabel kesiapan anak masuk sekolah dasar dengan motivasi
berprestasi.
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Pembahasan

1

2

Uji Hipotesis :

bahwa hasil koefisien 

korelasi sebesar rxy = 

0,334 dengan nilai

signifikansi (0,019 

<0,05) 

Kategorisasi Skor :
Kesiapan anak masuk

sekolah dasar:

Sangat siap : 0 siswa 0,00%

Siap : 44 siswa 89,79%

Cukup : 5 siswa 10,20%

Kurang siap : 0 siswa 0,00%

Sangat kurang siap : 0 siswa

0,00%

Motivasi Berprestasi :

Tinggi : 4 siswa 8,16%

Sedang : 44 siswa 89,79%

Rendah :1 siswa 2,04%
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara kesiapan anak masuk sekolah 
dasar dengan motivasi berprestasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang ada di dalam penelitian ini diterima dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar rxy = 0,334 dengan nilai signifikan 0,019 (<0,05) yang artinya ada 
hubungan positif antara kesiapan anak masuk sekolah dasar dengan motivasi 
berprestasi. Sehingga semakin tinggi kesiapan anak masuk sekolah dasar
maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi pada siswa kelas 1 SDN di desa
Trompoasri
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Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis

memberikan masukan dan bahan perbandingan jika terjadi penelitian yang 
sama.

Manfaat praktis

memberikan masukan bagi orang tua agar dapat memberikan motivasi yang 
baik bagi anak.
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